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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, kawat di manfaatkan sebagahdm penguat dalam

campuran beton. Sampel uji dibuat dengan variasirsan lapisan kawat kasar
dan susunan lapisan kawat halus dengan umur betoy herbeda-beda antara 3
hari, 14 hari dan 28 hari. Variasi susunan lapikawat yang dimasukkan

kedalam beton adalah 1 lapisan, 2 lapisan dan Balap Hasil pengujian

membuktikan bahwa semakin banyak susunan lapissathkee dalam beton maka
kuat tekan akan semakin meningkat sejalan dengeantigahnya umur beton.

Sedangkan untuk penyerapan air dan porositas derjglas bahwa dengan
banyaknya susunan lapisan kawat kedalam beton pwkaitas dan penyerapan
air semakin menurun.

Kata kunci : Beton, Serat kawat, Kuat tekan dan Por ositas.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton merupakan bahan konstruksi yang sangat merdan paling
dominan digunakan pada struktur bangunan. Betogasatiminati karend®ahan
ini merupakan bahan konstruksi yang mempunyai dakgéebihandianataranya
adalah mudah dikerjakan dengan cara mencampur segesgat, air dan bahan
tambahan lain bila diperlukan dengan perbandingateritu. Kelebihan beton
yang lain adalah ekonomis (dalam pembuatamngaggunakan bahan dasar lokal
yang mudah diperoleh), dapat dibentidesuai dengan kebutuhan yang
dikehendaki, mampu menerima kuat teki@mgan baik, tahan aus, rapat air, awet
dan mudah perawatannya. Maka betangat populer dipakai baik untuk struktur
—struktur besar maupun keclintuk itu bahan konstruksi ini dianggap sangat
penting untuk terudikembangkan.

Anggapan lain mengatakan bahwa dalam perencanaaktust beton
dianggap hanya mampu menahan tegangan tekan, walagibenarnya beton
mampu menahan tegangan tarik sebesar 27 kd ($uhendro, 1991) sehingga
hal ini dianggap tidak efisien terutama pada peeraan yang didomonasi tekan
dan lentur.

Dengan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan daoldgk pada saat
ini maka semakin dituntut adanya alternatif yantater dari beberapa penelitian
yang intinya adalah dapat menciptakan suatu terbaamatau paling tidak dapat
mengembangkan penelitian terdahulu sehingga gikaradapat menghasilkan
produk teknologi beton yang semakin bermutu dasiexfi Para peneliti dari
Negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan riagtelah melakukan
beberapa eksperimen dengan menambahkan bahan tgarzabersifat kimiawi

ataupun fisikal pada adukan beton. Salah satunalierbahan tambah yang



digunakan yang bersifat fisikal adalah serat lfstizel fibers). Ide dasarnya yaitu
menulangi (memberi tulangan pada beton) dengart baja yang disebarkan
secara merataugiform) kedalam adukan beton dengan orientasi randonmggdi
beton tidak mengalami retakan-retakan yang tertiihi akibat pembebanan
maupun panas hidrasi (Sorousihan dan Bayasi, 1987).

Berbagai macam serat yang biasa digunakan adajahkiaaa, plastik dan
karbon. Untuk keperluan non struktural fiber daathéan alami sperti ijuk, atau
serat tumbuh-tumbuhan yang lain juga dapat digumakéasing-masing bahan
serat tersebut memiliki kelebihan dan kekurangananda memperbaiki
karakteristik beton.

Pemakaian serat baja sebagai bahan campuran pakianaleton untuk
struktur bangunan belum banyak dikenal dan jaraggnakan di Indonesia. Hal
tersebut disebabkan karena serat baja yang dimadsiitddidapatkan karena
keberadaannya harus mendatangkan dulu dari luarineghingga sangat tidak
ekonomis. Untuk mengatasi masalah tersebut bebgrapaliti terdahulu telah
mencoba menggunakan bahan lokal yang banyak tardegasaran dengan harga
yang lebih murah yaitu serat kawat bendrat. Kavesmitdbat merupakan material
terpilin karena disamping mempunyai faktor — fakfminsip penguat beton.
Kawat bendrat juga merupakan bahan yang mudahaiigherDari pertimbangan-
pertimbangan itulah selanjutnya penulis bermakseathkukan penelitian tentang:

PENGARUH SUSUNAN LAPISAN KAWAT TERHADAP KUAT TEKANSERTA
BEBARAPA SIFAT FISIS BETON.

1.2. Permasalahan

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam pameiiti adalah
untuk menganalisis bagaimana pengaruh susunamtekésvat halus dan susunan
lapisan kawat kasar terhadap kuat tekan sertardyedesifat fisis beton untuk

menambah kualitas beton bermutu tinggi.

1.3. Batasan masalah



Batasan masalah yang akan dibahas di penelitiadalah :
1. Melakukan pengujian mekanis terhadap komposit bgtamg meliputi uji
kekuatan tekan
2. Melakukan pengujian fisis terhadap campuran betorgymeliputi penyerapan

air dan porositas.

1.4. Tujuan penditian

1. Menghitung kuat tekan beton dengan menggunakaonan lapisan kawat

halus dan kawat kasar

2. Membandingkan kekuatan tekan beton susunanatafkawat halus dengan
susunan lapisan kawat kasar.

3. Mengkaji pemanfaatan kawat untuk menambah lasatieton.

1.5. Manfaat pendlitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat ssbadormasi tentang sifat
mekanis dan sifat fisis beton serta beberapa pemgujang dilakukan
khususnya kekuatan beton dengan menggunakan susipiean kawat

2. Diharapkan dengan informasi susunan lapisan tka&rhadap beton dapat

digunakan pada pembuatan bangunan dengan mutisgaggt memuaskan.



BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari data penelitian dan analisis telah yang dikaky maka dapat diambil

kesimpulan :

1.

Besarnya kuat tekan beton dengan jumlah susun#atagawat halus dan
kawat kasar pada umur 3, 14 dan 28 hari dengamandapisan kawat 1
lapis, 2 lapis dan 3 lapis semakin meningkat kaek&atnya sejalan dengan
bertambahnya umur beton.

Dari data pengamatan terlihat bahwa penambahant keales maupun kawat
kasar ke dalan beton semakin meningkat kuat telanmy dikarenakan
penambahan kawat ke dalam beton akan mengisi royaga kosong ke
dalam beton tersebut.

Persentase penyerapan air dengan jumlah susunaat kaus dan kawat
kasar dengan jumlah susunan lapisan 1 lapis, i2 tan 3 lapis semakin
menurun dengan bertambahnya jumlah lapisan kawdleen beton.
Persentase porositas pada beton dengan jumlahasusavat halus dan
kawat kasar semakin menurun dengan bertambahnyaljuapisan kawat ke
dalam beton.

Dari data pengamatan terlihat jelas bahwa semald@sarb presentase

penyerapan air yang terdapat pada benda uji mak@sipas akan semakin



besar dan kekuatan tekan betonnya akan semakimlreth@h begitu pula

sebaliknya.

5.2 Saran
1. Untuk peneliti lebih lanjut dianjurkan agar padaaggunaan susunan kawat
kasar dan kawat halus dimulai dari susunan lagkasrat sebanyak 3 lapis.
2. Diharapkan agar campuran antara semen dengan bahan-tambah lainya
benar-benar terikat homogen supaya dapat mengaadi&ton yang sangat

baik.
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